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ABSTRACT 

The fisheries sector in Pasuruan City has significant potential to support the coastal economy, supported by its 

strategic geographic location and abundant marine resources. However, this potential has not been optimally 

utilized due to a gap between the availability of natural resources and the quality of the human resources (HR) 

managing them. These challenges include low human resource quality, the use of traditional production methods, 

limited innovation in fisheries processing, and a marketing system that relies heavily on middlemen. This study 

aims to analyze the role of human resource quality in improving productivity and community welfare in the fisheries 

sector in Pasuruan City. The method used is a literature review, reviewing various relevant previous studies. The 

results indicate that human resource quality is a key factor in increasing productivity, business efficiency, and the 

added value of fishery products. Furthermore, the use of technology and strengthening business institutions play a 

crucial role in expanding market access and increasing the competitiveness of business actors. Therefore, 

improving human resource quality through training, mentoring, and technology utilization is a key strategy in 

optimizing the potential of the fisheries sector. These efforts are expected to increase productivity, strengthen 

competitiveness, and encourage sustainable improvements in the welfare of coastal communities.  
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ABSTRAK 

Sektor perikanan di Kota Pasuruan memiliki potensi yang besar dalam mendukung perekonomian masyarakat 

pesisir, didukung oleh letak geografis yang strategis serta ketersediaan sumber daya laut yang melimpah. Namun, 

pemanfaatan potensi tersebut belum optimal akibat adanya kesenjangan antara ketersediaan sumber daya alam 

dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mengelolanya. Permasalahan yang dihadapi meliputi rendahnya 

kualitas SDM, penggunaan metode produksi yang masih tradisional, terbatasnya inovasi dalam pengolahan hasil 

perikanan, serta sistem pemasaran yang masih bergantung pada tengkulak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran kualitas SDM dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat pada sektor 

perikanan di Kota Pasuruan. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai penelitian 

terdahulu yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas SDM merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, serta nilai tambah produk perikanan. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

dan penguatan kelembagaan usaha berperan penting dalam memperluas akses pasar dan meningkatkan daya saing 

pelaku usaha. Dengan demikian, peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan, pendampingan, serta pemanfaatan 

teknologi menjadi strategi utama dalam mengoptimalkan potensi sektor perikanan. Upaya tersebut diharapkan 
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mampu meningkatkan produktivitas, memperkuat daya saing, serta mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat pesisir secara berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

Sektor perikanan memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian masyarakat pesisir, 

termasuk di Kota Pasuruan. Potensi sumber daya perikanan yang cukup besar seharusnya mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya nelayan dan pelaku usaha perikanan. Namun, pada 

kenyataannya, potensi tersebut belum sepenuhnya memberikan dampak optimal terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Permasalahan utama tidak hanya terletak pada ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga pada 

kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam pengelolaannya. Sebagian besar pelaku sektor perikanan masih 

menghadapi keterbatasan dalam hal pengetahuan, keterampilan, serta pemanfaatan teknologi. Hal ini 

berdampak pada rendahnya produktivitas dan nilai tambah hasil perikanan, sehingga pendapatan yang 

diperoleh cenderung stagnan. Selain itu, sistem pengelolaan yang masih bersifat tradisional dan 

ketergantungan terhadap pihak perantara (tengkulak) turut memperlemah posisi tawar masyarakat. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan tidak hanya bergantung pada hasil tangkapan atau 

produksi, tetapi juga pada kemampuan SDM dalam mengelola usaha secara lebih efektif dan efisien. Oleh 

karena itu, peran sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja sektor perikanan. 

SDM yang berkualitas diharapkan mampu mendorong inovasi, meningkatkan produktivitas, serta 

memperkuat daya saing, sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis peran sumber daya manusia dalam 

pengelolaan sektor perikanan terhadap pendapatan masyarakat di Kota Pasuruan. 

Pembahasan permasalahan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sektor perikanan di Kota 

Pasuruan masih menghadapi ketidakseimbangan antara potensi sumber daya alam yang melimpah dengan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mengelolanya. Meskipun wilayah pesisir memiliki peluang 

besar dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, kenyataannya hasil yang diperoleh belum optimal. Hal 

ini disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan pelaku perikanan, terutama dalam hal 

teknik produksi, pengolahan hasil, serta pemanfaatan teknologi modern. Selain itu, pola pengelolaan usaha 

yang masih bersifat tradisional menyebabkan produktivitas dan efisiensi kerja menjadi terbatas. 

Permasalahan lain yang cukup krusial adalah ketergantungan terhadap tengkulak dalam proses distribusi 

dan pemasaran, yang secara tidak langsung menekan harga jual hasil perikanan dan melemahkan posisi 

tawar masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan utama tidak hanya terletak pada jumlah 

hasil tangkapan, tetapi juga pada kemampuan SDM dalam mengelola usaha secara lebih profesional dan 

berorientasi pasar. Di sisi lain, kurangnya akses terhadap pelatihan, pendampingan, serta penguatan 

kelembagaan membuat pelaku sektor perikanan sulit berkembang dan berinovasi. Jika kondisi ini terus 

berlanjut, maka potensi sektor perikanan di Kota Pasuruan tidak akan mampu memberikan kontribusi 

maksimal terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih 

terarah dalam meningkatkan kualitas SDM sebagai faktor kunci, sehingga pengelolaan sektor perikanan 

dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan keberhasilan 

pengelolaan sumber daya alam, khususnya pada sektor perikanan. Kualitas SDM yang baik, baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi, menjadi 

faktor utama dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya perikanan secara efektif dan berkelanjutan. 

SDM yang kompeten mampu mengelola potensi perikanan tidak hanya untuk meningkatkan produktivitas, 

tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan agar tetap dapat dimanfaatkan dalam jangka panjang. Selain itu, 

penguatan kapasitas SDM melalui pelatihan, pendidikan, serta pemberdayaan masyarakat pesisir juga 
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berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi rantai produksi dan distribusi hasil perikanan. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan SDM yang berkualitas tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil 

ekonomi, tetapi juga pada terciptanya sistem pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan berorientasi 

pada kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran sumber daya manusia 

dalam pengelolaan sumber daya alam di sektor perikanan serta kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya di Kota Pasuruan. Analisis ini difokuskan pada bagaimana kualitas dan kapasitas 

SDM dapat memengaruhi efektivitas pengelolaan sumber daya perikanan, peningkatan produktivitas, serta 

dampaknya terhadap pendapatan masyarakat. Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

strategi pengembangan SDM yang relevan guna mendukung pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil dari kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai pentingnya peran SDM sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui sektor perikanan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui studi literatur. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami dan menganalisis peran sumber daya 

manusia dalam pengelolaan sektor perikanan serta dampaknya terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat, tanpa melibatkan pengolahan data kuantitatif. Metode deskriptif kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk menggambarkan fenomena secara sistematis berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber ilmiah yang relevan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai literatur, seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan publikasi akademik yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia, pengelolaan sumber daya perikanan, serta kesejahteraan masyarakat. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan sejumlah jurnal nasional dan internasional yang relevan sebagai 

rujukan utama guna mendukung analisis yang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi, 

mengkaji, dan mengumpulkan berbagai literatur yang sesuai dengan topik penelitian. Literatur yang 

digunakan dipilih berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian, keterbaruan tahun publikasi, serta 

relevansi pembahasan terhadap peran sumber daya manusia dalam sektor perikanan. 

Selanjutnya, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan 

cara mengolah dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, penulis menyeleksi dan memfokuskan informasi yang 

relevan dengan penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil kajian dalam bentuk 

narasi yang sistematis. Sementara itu, tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan 

hasil analisis guna menjawab tujuan penelitian. 

Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pentingnya peran sumber daya manusia dalam pengelolaan sektor perikanan serta kontribusinya terhadap 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, khususnya di Kota Pasuruan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Sektor Perikanan di Kota Pasuruan 

Sektor perikanan di Kota Pasuruan memiliki potensi yang cukup besar dalam mendukung 

perekonomian masyarakat pesisir. Letak geografis yang berada di wilayah pesisir memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya laut sebagai sumber mata pencaharian utama. Aktivitas 

perikanan, baik penangkapan maupun budidaya, menjadi salah satu sektor yang berperan dalam penyediaan 

lapangan kerja serta peningkatan pendapatan masyarakat. Namun, berdasarkan hasil kajian literatur, potensi 

tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh adanya kesenjangan 

antara ketersediaan sumber daya alam dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mengelolanya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan sektor perikanan tidak hanya ditentukan oleh melimpahnya 

sumber daya, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam mengelola potensi tersebut secara efektif. 

Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa pengelolaan sumber daya perikanan yang tepat memiliki 

hubungan erat dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir (Thaliya et al., 2021). Di Kota 

Pasuruan, sebagian besar pelaku usaha perikanan masih berada pada skala kecil dengan pola usaha yang 

sederhana. Kegiatan produksi masih didominasi oleh metode tradisional, sehingga produktivitas yang 

dihasilkan cenderung terbatas. Hal ini berdampak pada rendahnya nilai tambah dari hasil perikanan, 

sehingga kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan masyarakat belum maksimal. 

 

Kualitas SDM dalam Sektor Perikanan 

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

pengelolaan sektor perikanan. Kualitas SDM yang mencakup pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan 

dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi usaha. Dalam konteks Kota Pasuruan, rendahnya kualitas SDM menjadi salah 

satu kendala utama. Banyak pelaku usaha perikanan yang belum memiliki pengetahuan yang memadai 

terkait teknik produksi yang lebih modern, pengolahan hasil perikanan, serta strategi pemasaran yang 

efektif. Kondisi ini menyebabkan kegiatan usaha yang dijalankan belum mampu berkembang secara 

optimal. Selain itu, keterbatasan dalam akses informasi dan teknologi juga menjadi faktor penghambat 

dalam peningkatan kualitas SDM. Padahal, pemanfaatan teknologi dalam sektor perikanan dapat 

meningkatkan efisiensi produksi serta memperluas akses pasar. Penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan dapat memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja sektor perikanan (Muhammad Nawir et al., 2024). Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas SDM menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan pengelolaan 

sektor perikanan. Tanpa adanya peningkatan kualitas SDM, potensi sumber daya yang tersedia tidak akan 

mampu memberikan hasil yang maksimal. 

 

Produktivitas dan Pemasaran 

Produktivitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu usaha, 

termasuk dalam sektor perikanan. Di Kota Pasuruan, tingkat produktivitas usaha perikanan masih tergolong 

rendah, yang ditandai dengan terbatasnya hasil produksi serta rendahnya kualitas produk yang dihasilkan. 

Salah satu penyebab utama rendahnya produktivitas adalah penggunaan metode produksi yang masih 

tradisional. Selain itu, kurangnya inovasi dalam pengolahan hasil perikanan menyebabkan produk yang 

dihasilkan belum memiliki nilai tambah yang tinggi. Sebagian besar hasil tangkapan dijual dalam bentuk 
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mentah tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut, sehingga harga jual yang diperoleh relatif rendah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas tidak hanya bergantung pada jumlah hasil 

tangkapan, tetapi juga pada kemampuan dalam mengolah dan meningkatkan nilai tambah produk. Oleh 

karena itu, pengembangan keterampilan dalam pengolahan hasil perikanan menjadi hal yang sangat penting 

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Selain permasalahan produksi, aspek distribusi dan pemasaran juga menjadi faktor yang 

memengaruhi pendapatan masyarakat di sektor perikanan. Di Kota Pasuruan, sebagian besar pelaku usaha 

masih bergantung pada tengkulak dalam menjual hasil perikanan. Ketergantungan ini menyebabkan posisi 

tawar masyarakat menjadi lemah, sehingga harga jual yang diterima cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan harga pasar. Kondisi ini berdampak pada rendahnya pendapatan yang diperoleh oleh pelaku usaha 

perikanan. Dalam hal ini, peningkatan kualitas SDM tidak hanya diperlukan dalam aspek produksi, tetapi 

juga dalam aspek manajerial dan pemasaran. Pelaku usaha perlu memiliki kemampuan dalam mengakses 

pasar secara mandiri serta memahami mekanisme distribusi yang lebih efisien. Penelitian menunjukkan 

bahwa pemberdayaan SDM dalam rantai pasok dapat meningkatkan efisiensi distribusi serta memperkuat 

posisi ekonomi pelaku usaha (Mutiara et al., 2025). 

 

Strategi dan Keberlanjutan 

Pengelolaan sektor perikanan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga harus 

memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. Pemanfaatan sumber daya yang berlebihan tanpa 

pengelolaan yang baik dapat menyebabkan penurunan kualitas dan ketersediaan sumber daya di masa 

depan. Di Kota Pasuruan, pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan berkelanjutan masih 

perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, peran SDM yang memiliki pengetahuan tentang prinsip-prinsip 

keberlanjutan menjadi sangat penting dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya dan 

kelestarian lingkungan. Edukasi mengenai praktik perikanan yang ramah lingkungan serta penerapan 

kearifan lokal dapat menjadi solusi dalam mendukung pengelolaan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menekankan pentingnya pendekatan berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya 

perikanan (Hendarto, 2024; Rahmatullah & Rosana, 2024). 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada, diperlukan strategi yang tepat dalam 

meningkatkan kualitas SDM di sektor perikanan. Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain: 1) 

Pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial. 2) Pendampingan usaha 

untuk membantu pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya. 3) Penguatan kelembagaan seperti 

koperasi atau kelompok usaha bersama. 4) Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi produksi 

dan pemasaran. Melalui strategi tersebut, diharapkan pelaku usaha perikanan di Kota Pasuruan mampu 

meningkatkan produktivitas serta daya saing di pasar. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

produktivitas dan efisiensi usaha memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Syahfitri et al., 2025). 

Peningkatan kualitas SDM dalam sektor perikanan akan memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat. SDM yang berkualitas mampu mengelola usaha secara lebih efektif, 

meningkatkan nilai tambah produk, serta memperluas akses pasar. Di Kota Pasuruan, upaya peningkatan 

kualitas SDM diharapkan dapat mengurangi ketergantungan terhadap sistem tradisional serta memperkuat 

posisi ekonomi masyarakat pesisir. Dengan demikian, sektor perikanan dapat menjadi salah satu sektor 

unggulan yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 
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 Hasil dan Pembahasan  

Sektor perikanan di Kota Pasuruan memiliki potensi yang cukup besar dalam mendukung 

perekonomian masyarakat pesisir. Namun, dalam pengelolaannya masih terdapat berbagai kendala yang 

menghambat optimalisasi potensi tersebut, terutama pada aspek sumber daya manusia (SDM), 

produktivitas, dan sistem pemasaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu pemetaan permasalahan dan upaya 

pengembangan agar sektor perikanan dapat berkembang secara optimal. 

Untuk memperjelas hasil pembahasan, berikut disajikan ringkasan permasalahan utama dan upaya 

yang dapat dilakukan dalam sektor perikanan: 

 

Tabel 1. Permasalahan dan Upaya Pengembangan Sektor Perikanan di Kota Pasuruan 

 

  

 

 

 

         

(Sumber: Data diolah dari berbagai literatur, 2026) 

 

Untuk menyajikan hasil pembahasan secara lebih sistematis dan memperjelas keterkaitan antara 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan pengembangan sektor perikanan yang berkelanjutan, 

maka disajikan visualisasi dalam bentuk diagram berikut. 

 
 

Gambar 1. Meningkatkan Kualitas SDM untuk Sektor Perikanan yang Berkelanjutan 

(Sumber: Diolah oleh penulis, 2026) 

 

 

 KESIMPULAN 

Sektor perikanan di Kota Pasuruan memiliki potensi yang besar dalam mendukung perekonomian 

masyarakat pesisir, didukung oleh letak geografis yang strategis dan ketersediaan sumber daya laut yang 

melimpah. Namun, pemanfaatannya belum optimal akibat keterbatasan kualitas sumber daya manusia 

Aspek Permasalahan Upaya 

SDM Kualitas masih rendah Pelatihan dan edukasi 

Produktivitas Metode masih tradisional Inovasi dan teknologi 

Pemasaran Bergantung pada tengkulak Akses pasar mandiri 
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(SDM), penggunaan metode produksi yang masih tradisional, serta sistem pemasaran yang belum efisien. 

Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya produktivitas, nilai tambah produk, dan pendapatan 

masyarakat pesisir. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kualitas SDM merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 

kinerja sektor perikanan, baik dari aspek produksi, pengolahan, maupun pemasaran. Peningkatan 

kompetensi melalui pelatihan, pendampingan usaha, serta pemanfaatan teknologi terbukti mampu 

mendorong efisiensi usaha, meningkatkan kualitas produk, memperluas akses pasar, dan memperkuat daya 

saing pelaku usaha perikanan. Selain itu, penerapan prinsip keberlanjutan juga menjadi aspek penting dalam 

menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya dan kelestarian lingkungan dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, pengembangan sektor perikanan di Kota Pasuruan perlu dilakukan secara 

terintegrasi melalui peningkatan kualitas SDM, inovasi teknologi, penguatan kelembagaan, serta 

pengelolaan yang berkelanjutan. Upaya tersebut diharapkan mampu mengoptimalkan potensi yang ada, 

meningkatkan nilai tambah hasil perikanan, serta mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir 

secara berkelanjutan. 
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